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ABSTRACT 
 

Yeh Pulu Relief is one of the leading cultural and historical tourism destinations in Bali. They offer archaeological value 

and natural beauty. However, this tourism potential has not been optimal. This study aimed to analyze visitors' responses to 

the experience of visiting Yeh Pulu Relief, including the level of satisfaction, attraction factors, and obstacles. The research 

was a quantitative approach by distributing questionnaires to 100 domestic and foreign tourist respondents. It used 

descriptive analysis to interpret the data. The results of the study show that most tourists visit Yeh Pulu Relief for their interest 

in culture and history (60%), 30% for Recreation or Photography, while 10% come from recommendations or desire to 

explore unique destinations. The level of visitor satisfaction is high (85%), with aspects of cultural value and site authenticity 

being the determining factors. However, several respondents highlighted the limitations of supporting facilities such as 

toilets, rest areas, and inadequate information. Most tourists are satisfied with the uniqueness, natural atmosphere, and 

historical value. However, several aspects, such as supporting facilities, access to information, and promotion, are 

considered for improvement. Tourists also provide suggestions for improvement, including the addition of tour guides, 

increasing cleanliness, and developing infrastructure. Yeh Pulu Relief has potential as a cultural tourism destination but 

requires optimization in management and facilities to improve the quality of visits. These findings can be a reference for 

managers and local governments in developing sustainable tourism strategies. This study contributes to the development of 

heritage destination marketing strategies in Bali. 
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Analisis Respon Kunjungan Wisatawan Relief Yeh Pulu  
 

ABSTRAK  
 

Relief Yeh Pulu merupakan salah satu destinasi wisata budaya dan sejarah unggulan di Bali yang menawarkan nilai 

arkeologis dan keindahan alam. Namun, potensi wisata ini belum sepenuhnya tergarap optimal. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis respons wisatawan terhadap pengalaman berkunjung ke Relief Yeh Pulu, termasuk tingkat kepuasan, faktor 

daya tarik, serta kendala yang dihadapi. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penyebaran 

kuesioner kepada 100 responden wisatawan domestik dan mancanegara, serta analisis deskriptif untuk menginterpretasikan 

data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar wisatawan mengunjungi Relief Yeh Pulu karena ketertarikan 

terhadap budaya dan sejarah (60%), 30% untuk Rekreasi & Fotografi, sementara 10% lainnya datang karena rekomendasi 

atau keinginan menjelajahi destinasi unik. Tingkat kepuasan pengunjung tergolong tinggi (85%) dengan aspek nilai budaya 

dan keaslian situs menjadi faktor penentu. Namun, beberapa responden menyoroti keterbatasan fasilitas pendukung seperti 

toilet, area istirahat, dan informasi yang kurang memadai. Sebagian besar wisatawan merasa puas dengan keunikan relief, 

suasana alam, dan nilai sejarah yang ditawarkan. Namun, beberapa aspek seperti fasilitas pendukung, akses informasi, dan 

promosi dinilai masih perlu ditingkatkan. Wisatawan juga memberikan saran perbaikan, termasuk penambahan pemandu 

wisata, peningkatan kebersihan, dan pengembangan infrastruktur. Secara keseluruhan, Relief Yeh Pulu memiliki potensi 

besar sebagai destinasi wisata budaya, namun memerlukan optimasi dalam manajemen dan fasilitas untuk meningkatkan 

kualitas kunjungan. Temuan ini dapat menjadi acuan bagi pengelola dan pemerintah setempat dalam mengembangkan strategi 

pariwisata yang berkelanjutan. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan strategi pemasaran destinasi heritage di Bali. 

 

Kata Kunci: Relief Yeh Pulu, Respons Wisatawan, Kepuasan Wisatawan, Destinasi Budaya, Pariwisata Bali. 

 

1. PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara yang kaya akan warisan 

budaya dan sejarah, salah satunya adalah peninggalan seni 

dan arsitektur kuno yang tersebar di berbagai 

daerah(Umbas & Sri Rwa Jayantini, 2021). Salah satu 

situs bersejarah yang memiliki nilai seni tinggi adalah 

https://orcid.org/0009-0007-8379-2961
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Relief Yeh Pulu, yang terletak di Desa Bedulu, Gianyar, 

Bali(Lodra & Swandi, 2022). Relief Yeh Pulu merupakan 

salah satu peninggalan arkeologis dari masa Kerajaan 

Majapahit yang menggambarkan kehidupan sehari-hari 

masyarakat Bali pada masa itu(Kristina et al., 2023). 

Dengan ukiran yang detail dan narasi visual yang kuat, 

situs ini tidak hanya menjadi objek penelitian arkeologi 

tetapi juga berkembang sebagai destinasi wisata 

budaya(Wayan Kun Adnyana, 2021). 

Relief Yeh Pulu adalah sebuah situs pahatan batu yang 

memiliki panjang sekitar 25 meter dan tinggi 2 meter, 

diperkirakan dibuat pada abad ke-14 hingga ke-15 

Masehi(Kristina et al., 2023). Relief ini menggambarkan 

berbagai adegan kehidupan sehari-hari, seperti aktivitas 

berburu, bertani, dan upacara keagamaan, yang 

memberikan gambaran tentang kebudayaan masyarakat 

Bali pada masa lampau(Prawirajaya R. & Purwanto, 

2021). Nama "Yeh Pulu" sendiri berasal dari bahasa Bali, 

di mana "Yeh" berarti air dan "Pulu" merujuk pada wadah 

atau tempat, sehingga secara harfiah dapat diartikan 

sebagai "tempat air"(Prawirajaya et al., 2023). 

Lokasi Relief Yeh Pulu berada di tengah persawahan, 

memberikan suasana alami dan tenang yang berbeda 

dengan destinasi wisata Bali lainnya yang lebih ramai. 

Sebagai sebuah destinasi wisata budaya, Relief Yeh Pulu 

sebenarnya memiliki beberapa keunggulan. Relief Yeh 

Pulu adalah salah satu bukti peninggalan peradaban Bali 

Kuno yang masih terpelihara. Keberadaannya 

memberikan gambaran autentik tentang kehidupan sosial 

masyarakat pada masa itu, sehingga memiliki daya tarik 

bagi wisatawan yang tertarik dengan sejarah dan 

arkeologi. Relief Yeh Pulu terletak tidak jauh dari 

destinasi wisata populer seperti Goa Gajah dan Pura Tirta 

Empul, sehingga sebenarnya dapat diintegrasikan dalam 

paket wisata budaya di Gianyar. Namun, kurangnya 

promosi yang masif membuat banyak wisatawan 

melewatkan situs ini. Berbeda dengan destinasi wisata 

Bali yang umumnya menawarkan pemandangan alam atau 

aktivitas spiritual, Relief Yeh Pulu memberikan 

pengalaman berbeda dengan nuansa sejarah dan seni yang 

kental (Prawirajaya R. & Purwanto, 2021). Meskipun 

tidak sepopuler Goa Gajah atau Pura Besakih, situs ini 

memiliki daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang 

mencari pengalaman wisata budaya yang autentik(Lodra 

& Swandi, 2022). 

Namun, di balik potensinya yang besar, Relief Yeh 

Pulu juga menghadapi sejumlah tantangan. Banyak 

wisatawan, baik domestik maupun mancanegara, yang 

belum mengetahui keberadaan Relief Yeh Pulu. 

Kurangnya promosi melalui media digital maupun 

kolaborasi dengan agen perjalanan membuat situs ini 

kurang terekspos. Akses menuju Relief Yeh Pulu masih 

sederhana, dengan jalan setapak dan fasilitas pendukung 

seperti toilet, tempat istirahat, dan pusat informasi yang 

masih perlu ditingkatkan. Hal ini dapat memengaruhi 

kenyamanan pengunjung. Saat ini, pengunjung hanya 

dapat melihat relief tanpa adanya narasi mendalam atau 

tur pemandu yang memadai. Padahal, dengan penjelasan 

yang lebih interaktif (seperti audio guide atau augmented 

reality), pengalaman wisatawan bisa jauh lebih menarik. 

Bali telah lama dikenal sebagai salah satu destinasi 

wisata terbaik di dunia, dengan daya tarik utama berupa 

budaya, tradisi, dan keindahan alamnya(Murdana & 

Widhiastuty, 2023). Pariwisata budaya menjadi salah satu 

sektor yang terus dikembangkan, mengingat banyaknya 

peninggalan sejarah, upacara adat, dan kesenian 

tradisional yang masih dilestarikan(Kartika et al., 2024). 

Perkembangan pariwisata di Bali yang sangat pesat 

telah membawa banyak perubahan, termasuk 

meningkatnya minat wisatawan terhadap destinasi budaya 

dan sejarah(Ravalina et al., 2024). Namun, di tengah 

maraknya destinasi wisata populer seperti Pantai Kuta, 

Ubud, atau Tanah Lot, Relief Yeh Pulu masih tergolong 

sebagai destinasi alternatif yang belum sepenuhnya 

mendapatkan perhatian besar dari wisatawan domestik 

maupun mancanegara(Utama et al., 2023). Oleh karena 

itu, penting untuk menganalisis respon wisatawan yang 

berkunjung ke Relief Yeh Pulu guna memahami persepsi, 

motivasi, dan kepuasan mereka terhadap pengalaman 

berkunjung ke situs tersebut. 

Analisis respons wisatawan terhadap Relief Yeh Pulu 

dapat memberikan gambaran mengenai efektivitas 

pengelolaan situs, potensi pengembangan, dan strategi 

pemasaran yang lebih baik. Selain itu, penelitian ini juga 

dapat menjadi bahan evaluasi bagi pemangku kepentingan 

dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan pelestarian 

situs. Dengan demikian, diharapkan Relief Yeh Pulu dapat 

lebih dikenal dan dikunjungi oleh wisatawan, sekaligus 

menjaga kelestariannya sebagai warisan budaya Bali. 

Melalui penelitian ini, akan dikaji lebih mendalam 

mengenai tanggapan wisatawan terhadap berbagai aspek, 

seperti fasilitas, interpretasi sejarah, kebersihan, serta nilai 

edukasi yang ditawarkan oleh Relief Yeh Pulu. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

bagi pengembangan pariwisata berbasis budaya yang 

berkelanjutan. 

 

2. RUANG LINGKUP 

 

2.1. Cakupan permasalaahan 

Penelitian ini berfokus pada menganalisis respon 

wisatawan terhadap kunjungan di Relief Yeh Pulu, sebuah 

situs warisan budaya berbentuk relief kuno yang terletak 

di Gianyar, Bali. Meskipun memiliki nilai sejarah dan seni 

yang tinggi, situs ini belum dikelola secara optimal 

sehingga berpotensi mengurangi minat kunjungan 

wisatawan. Permasalahan utama yang dibahas dalam 

penelitian ini meliputi: 

 

1. Faktor Motivasi Kunjungan 

Penelitian mengkaji alasan wisatawan mengunjungi 

Relief Yeh Pulu, apakah didorong oleh ketertarikan pada 

sejarah, budaya, rekomendasi, atau sekadar eksplorasi 

destinasi unik. Apakah motivasi ini berpengaruh terhadap 

tingkat kepuasan mereka? 
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2. Tingkat Kepuasan Wisatawan 

Dianalisis sejauh mana pengunjung merasa puas 

dengan pengalaman mereka, mencakup aspek seperti 

pemanduan lokal, kebersihan, aksesibilitas, dan keaslian 

situs. Apakah fasilitas yang tersedia sudah memadai atau 

justru menjadi kendala? 

 

3. Harapan dan Kendala yang Dihadapi Wisatawan 

Penelitian mengidentifikasi harapan wisatawan 

terhadap pengembangan situs, seperti ketersediaan 

fasilitas pendukung (toilet, area istirahat, informasi 

multibahasa), serta kendala seperti kurangnya promosi 

atau infrastruktur yang belum memadai. 

 

4. Dampak Pengalaman Wisata terhadap Minat 

Berkunjung Kembali 

Apakah pengalaman positif atau negatif memengaruhi 

niat wisatawan untuk merekomendasikan Relief Yeh Pulu 

kepada orang lain atau kembali berkunjung di masa 

depan? 

 

5. Strategi Pengembangan Berdasarkan Respon 

Wisatawan 

Bagaimana hasil analisis respon wisatawan dapat 

menjadi dasar bagi pengelola dan pemerintah daerah 

dalam meningkatkan kualitas pengelolaan destinasi, baik 

dari segi fasilitas, promosi, maupun pelayanan? 

 

2.2. Batasan-batasan penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu 

diperhatikan untuk memfokuskan lingkup kajian dan 

memastikan kedalaman analisis: 

 

1. Ruang Lingkup Objek Penelitian 

Penelitian hanya berfokus pada Relief Yeh Pulu di 

Gianyar, Bali, tanpa membandingkan atau mengkaji situs 

wisata budaya lain di sekitarnya. Analisis dilakukan 

secara spesifik terhadap karakteristik dan kondisi situs 

tersebut. 

 

2. Jenis Responden 

Responden terbatas pada wisatawan yang pernah 

berkunjung ke Relief Yeh Pulu dalam kurun waktu 3 

bulan terakhir (periode Maret–Mei 2025). Tidak termasuk 

dalam penelitian ini adalah wisatawan yang belum pernah 

berkunjung atau hanya mengetahui situs tersebut secara 

sekunder. 

 

3. Aspek yang Diteliti 

Penelitian berfokus pada tiga aspek utama: Motivasi 

kunjungan (alasan wisatawan memilih Relief Yeh Pulu); 

Tingkat kepuasan (evaluasi terhadap fasilitas, pelayanan, 

dan pengalaman); dan Harapan pengembangan (saran 

wisatawan untuk perbaikan destinasi). Aspek lain seperti 

dampak ekonomi atau analisis kebijakan tidak termasuk 

dalam cakupan penelitian. 

 

 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara 

terbatas dengan wisatawan. Observasi lapangan hanya 

dilakukan untuk melengkapi data primer, tanpa 

pendekatan etnografi mendalam. 

 

5. Waktu Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan selama 3 bulan (Maret–

Mei 2025), sehingga hasil penelitian mungkin tidak 

mencerminkan fluktuasi kunjungan pada musim liburan 

atau event tertentu. 

 

6. Variabel Eksternal 

Faktor eksternal seperti kondisi politik, bencana alam, 

atau pandemi yang mungkin memengaruhi kunjungan 

wisatawan tidak dijadikan bagian dari analisis. 

Berdasarkan batasan-batasan tersebut, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan analisis yang mendalam 

namun terarah mengenai respon wisatawan terhadap 

Relief Yeh Pulu, sekaligus memastikan hasil yang relevan 

bagi pengembangan destinasi. 

 

2.3. Rencana hasil yang didapatkan 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan 

beberapa temuan penting yang bermanfaat bagi 

pengembangan pariwisata Relief Yeh Pulu. 

 

1. Pemetaan Motivasi Kunjungan Wisatawan 

Diharapkan dapat mengidentifikasi faktor-faktor 

utama yang mendorong wisatawan mengunjungi Relief 

Yeh Pulu, termasuk ketertarikan terhadap budaya, sejarah, 

rekomendasi, atau keinginan menjelajahi destinasi unik. 

Hasil ini akan membantu pengelola memahami 

segmentasi pasar wisatawan. 

 

2. Evaluasi Tingkat Kepuasan Pengunjung 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan data 

kuantitatif dan kualitatif tentang tingkat kepuasan 

wisatawan terhadap berbagai aspek seperti: Fasilitas dasar 

(toilet, area istirahat, parkir); Kualitas pemanduan wisata; 

Kebersihan dan kelestarian situs; Ketersediaan informasi. 

 

3. Identifikasi Potensi Pengembangan 

Diharapkan dapat merumuskan rekomendasi konkret 

untuk pengembangan destinasi berdasarkan: Harapan dan 

kebutuhan wisatawan; Kelemahan yang perlu diperbaiki; 

Peluang pengembangan paket wisata terpadu. 

 

4.  Akademik 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat: 

Memperkaya literatur tentang manajemen destinasi wisata 

budaya; Memberikan model evaluasi respons wisatawan; 

Menjadi referensi penelitian serupa di masa depan. 
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5. Rekomendasi Kebijakan 

Hasil akhir penelitian diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi: Pemerintah daerah dalam menyusun 

kebijakan pariwisata; Pengelola situs dalam 

meningkatkan pelayanan; Stakeholder terkait dalam 

pengembangan destinasi. 

 

Berdasarkan capaian-capaian tersebut, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi 

pengembangan Relief Yeh Pulu sebagai destinasi wisata 

budaya yang berkelanjutan dan kompetitif di Bali. 

 

3. BAHAN DAN METODE  

 

Metode penelitian merupakan kerangka kerja yang 

digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 

menginterpretasikan data dalam suatu penelitian(Ariawan 

et al., 2024). Pada penelitian berjudul “Analisis Respon 

Wisatawan yang Berkunjung ke Relief Yeh Pulu”, metode 

yang digunakan harus mampu mengukur persepsi, 

motivasi, kepuasan, dan faktor-faktor lain yang 

memengaruhi pengalaman wisatawan(Winarya Prabawa 

et al., 2023). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran 

(mixed methods), yaitu kombinasi antara metode 

kuantitatif (survei) dan kualitatif (wawancara 

mendalam)(Hussein et al., 2025). Pendekatan ini dipilih 

karena mampu memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai respon wisatawan terhadap 

Relief Yeh Pulu. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, 

yang memiliki tujuan sebagai berikut(Sugiharni & 

Suwastika, 2021). Mendeskripsikan karakteristik 

wisatawan yang berkunjung ke Relief Yeh 

Pulu(Mayuzumi, 2022). Menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi kepuasan wisatawan(Jaman et al., 2022). 

Mengevaluasi potensi pengembangan destinasi 

berdasarkan respon pengunjung(See & Wong, 2024). 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

mengumpulkan data numerik melalui kuesioner tertutup 

yang disebarkan kepada wisatawan(Sugiharni, Eka 

Mahendra, et al., 2022). Data ini akan dianalisis secara 

statistik untuk mengidentifikasi tren dan pola respon 

wisatawan. Pendekatan Kualitatif digunakan untuk 

memperdalam pemahaman melalui wawancara semi-

terstruktur dengan pengunjung, pemandu wisata, dan 

pengelola situs. Pendekatan ini membantu mengungkap 

insight yang tidak terlihat dari data kuantitatif(Sugiharni, 

2023). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

wisatawan yang berkunjung ke Relief Yeh Pulu dalam 

periode penelitian. Teknik Sampling sampling yang 

digunakan untuk menentukan sample penelitian adalah 

Convenience Sampling (wisatawan yang bersedia mengisi 

kuesioner saat berkunjung)(Sugiharni, 2021). Jumlah 

Sampel: 100 responden didapatkan menggunakan rumus 

Slovin dengan margin of error 5%. Kriteria Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah a) Wisatawan 

domestik maupun mancanegara; b)Minimal berusia 17 

tahun (agar dapat memberikan tanggapan yang valid); c) 

Telah mengunjungi Relief Yeh Pulu dan memiliki 

pengalaman langsung. Pada tahap pengumpulan data 

kuesioner disusun berdasarkan skala Likert 1-5 (Sangat 

Tidak Puas – Sangat Puas) dengan variabel penelitiannya 

sebagai berikut(Divayana et al., 2023). 

 

1. Motivasi Kunjungan (misalnya: ketertarikan sejarah, 

rekomendasi, eksplorasi destinasi unik). 

2. Pengalaman Berkunjung (fasilitas, kebersihan, 

pemandu wisata, informasi). 

3. Kepuasan Wisatawan (kesesuaian harapan dengan 

kenyataan). 

4. Niat Kunjungan Ulang & Rekomendasi (apakah akan 

kembali atau merekomendasikan ke orang lain). 

Pada kegiatan wawancara mendalam untuk 

mendapatkan data kualitatif narasumber adalah 10 

wisatawan, 3 pemandu wisata, dan 2 pengelola situs. 

Adapun Pertanyaan Terbuka yang digunakan adalah 

sebagai berikut. 

 

1. "Apa yang membuat Anda memilih mengunjungi 

Relief Yeh Pulu?" 

2. "Bagaimana pendapat Anda tentang fasilitas dan 

aksesibilitas di sini?" 

3. "Apa saran Anda untuk pengembangan destinasi 

ini?" 

 

Pada saat Observasi Lapangan, pengamatan langsung 

dilakukan terhadap Kondisi fisik situs (kebersihan, 

keamanan, kelengkapan fasilitas); Interaksi wisatawan 

dengan lingkungan sekitar; dan Proses pelayanan oleh 

pemandu wisata. 

Teknik Analisis Data yang digunakan adalah analisis 

kuantitatif berupa statistik deskriptif(Divayana et al., 

2024). Statistik deksriptif digunakan untuk menghitung 

frekuensi, persentase, mean, dan standar deviasi dari data 

demografis dan tanggapan wisatawan(Divayana et al., 

2021). Analisis kualitatif dilakukan dengan 

memanfaatkan transkripsi & koding, dimana hasil 

wawancara ditranskrip dan dikelompokkan berdasarkan 

tema(Suyasa et al., 2024). Selanjutnya analisis tematik 

dilakukan untuk mengidentifikasi pola dan tema utama 

dari tanggapan narasumber(Sugiharni, Ardana, et al., 

2022). 

 

4. PEMBAHASAN 

 

Relief Yeh Pulu merupakan salah satu situs warisan 

budaya di Bali yang memiliki nilai sejarah dan seni tinggi. 

Terletak di Desa Bedulu, Gianyar, relief ini 

menggambarkan kehidupan masyarakat Bali pada masa 

lampau. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

respon wisatawan terhadap pengalaman berkunjung ke 

Relief Yeh Pulu, meliputi motivasi, tingkat kepuasan, 

kendala, dan harapan pengunjung. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner terhadap 100 responden yang 
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berkunjung pada periode Maret–Mei 2025. Adapun profil 

responden dapat dilihat secara lengkap pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Profil Wisatawan 

Table 1. Tourist Profile 

 

Gender % Age % 
Asal 

Wisatawan 
% 

Man 52 18–25 y.o. 30 Bali 40 

Woman 48 26–35 y.o. 30 Java 25 

 
 36–45 y.o. 25 Sumatra & 

Kalimantan 

5 

 
 46–55 y.o. 10 Australia & 

Europe 

15 

 

 >55 y.o. 5 Asia (Japan, 

Korea, 

China) 

10 

    America 5 

    Bali 40 

 

 

Motivasi Kunjungan Wisatawan mengunjungi Relief 

Yeh Pulu dengan berbagai alasan. 60 % wisatawan 

memiliki Ketertarikan pada Budaya & Sejarah. Relief Yeh 

Pulu dianggap sebagai peninggalan bersejarah yang unik. 

Pengunjung ingin mempelajari makna relief dan 

kaitannya dengan kehidupan masyarakat Bali kuno. 30 % 

wisatawan memiliki ketertarikan untuk Rekreasi & 

Fotografi. Suasana alam sekitar yang asri menarik untuk 

berfoto. Beberapa pengunjung menjadikan lokasi ini 

sebagai tempat istirahat setelah mengunjungi objek wisata 

lain di Gianyar. 10 % wisatawan berkunjung atas 

rekomendasi dari teman/tur operator. Sebagian wisatawan 

datang karena saran pemandu wisata atau teman yang 

pernah berkunjung sebelumnya. 

Tingkat kepuasan wisatawan pada masing-masing 

sektor pendukung tempat wisata memiliki keberagaman. 

85% wisatawan merasa puas atas kualitas relief dan nilai 

budaya. Mayoritas responden mengapresiasi keaslian dan 

keunikan Relief Yeh Pulu. Relief dianggap memiliki 

detail artistik yang menarik dan bernilai sejarah tinggi. 

55% wisatawan merasa kurang puas atas fasilitas wisata. 

Toilet kurang bersih dan terawat. Area istirahat minim 

tempat duduk dan tempat berteduh. Informasi pada papan 

penjelasan tentang relief masih terbatas. 70 % wisatawan 

merasa puas atas aksesibilitas. Lokasi mudah dijangkau 

dengan kendaraan pribadi. Namun, jalan menuju situs 

perlu perbaikan karena beberapa bagian rusak. 60 % 

wisatawan merasa puas atas kebersihan lingkungan. Area 

sekitar relief cukup bersih, tetapi masih ditemukan 

sampah di beberapa titik. 40 % wisatawan merasa puas 

atas pelayanan pemandu wisata. Hanya sedikit wisatawan 

yang menggunakan jasa pemandu. Responden yang 

menggunakan pemandu merasa puas dengan penjelasan 

yang diberikan. Adapun persentase wisatawan terhadap 

kendala yang dihadapi dan penyebabnya dapat dilihat 

pada tabel 2. 

 

 

 

Tabel 2. Kendala yang Dihadapi Wisatawan 

Table 2. Obstacles Faced by Tourists 

 
Obstacles Faced by 

Tourists 
% 

Causes 

Lack of Information 

about Relief 

40 There are no brochures or 

audio guides explaining the 

meaning of the reliefs. 

Inadequate Facilities 30 Some foreign tourists have 

difficulty because there is no 

English translation. 

Chaotic Parking 20 The toilets are not clean and 

are limited in number. 

Limited Supporting 

Attractions 

10 There are no places to 

eat/drink around the location. 

 

 

Adanya kendala yang dihadapi wisatawan membuat 

mereka memiliki harapan atas pengembangan tempat 

wisata relief yeh pulu. Berikut harapan wisatawan untuk 

pengembangan Relief Yeh Pulu ada pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Harapan Wisatawan 

Table 3. Tourist Expectations 

 
Developed Section 

% 
Tourist Expectations 

Additional Facilities 80 Cleaner and more spacious 

toilets. 

Increased 

Information & 

Education 

75 Rest areas and food stalls. 

Maintenance of 

Cleanliness & 

Security 

70 More complete information 

boards (Indonesian & 

English). 

Development of 

Tourist Attractions 

50 Brochures or QR codes for 

digital explanations. 

 

Adapun  analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, Threats) pada penelitian ini dapat 

digambarkan dalam bentuk kuadran sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Analisis Kuadran SWOT 

Figure 1. SWOT Quadrant Analysis 

 

Berdasarkan analisis SWOT tersebut memunculkan 

beberapa implikasi penting berikut. Perlunya investasi 

pada fasilitas dasar dimana pemerintah daerah perlu 

mengalokasikan dana untuk perbaikan infrastruktur. 
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Penguatan branding dan promosi yaitu mengembangkan 

narasi yang kuat tentang nilai sejarah Relief Yeh Pulu. 

Serta kolaborasi dengan influencer pariwisata. Kemudian 

pemberdayaan masyarakat lokal seperti pelatihan 

pemandu wisata dan pengembangan usaha mikro di 

sekitar lokasi. 

Berikut adalah beberapa rekomendasi strategis yang 

dapat diajukan. Segera membentuk tim pengelola 

profesional yang melibatkan pemerintah, akademisi, dan 

masyarakat lokal. Mengembangkan paket wisata 

terintegrasi dengan destinasi lain di Gianyar. Membuat 

program pelestarian berbasis komunitas untuk menjaga 

keaslian relief. Mengadakan festival budaya tahunan 

untuk meningkatkan popularitas. 

Setelah melakukan kunjungan ke relief yeh pulu 

masing-masing dari merekan memiliki Tingkat 

Rekomendasi Wisatawan. 85% responden bersedia 

merekomendasikan Relief Yeh Pulu kepada orang lain. 

15% ragu karena fasilitas yang kurang memadai. 

Penelitian ini mengkaji respon wisatawan terhadap Relief 

Yeh Pulu melalui tiga aspek utama: kepuasan, nilai 

persepsi, dan niat kunjungan ulang. Hasil penelitian 

dibandingkan dengan beberapa studi sebelumnya untuk 

melihat kesamaan, perbedaan, dan perkembangan temuan. 

Sebanyak 70% wisatawan merasa puas dengan keaslian 

dan nilai sejarah Relief Yeh Pulu, namun 30% 

mengeluhkan fasilitas yang terbatas, seperti toilet dan area 

istirahat. Putera et al. juga menemukan bahwa fasilitas 

yang kurang memadai menjadi faktor utama 

ketidakpuasan wisatawan, meskipun nilai budaya situs 

mendapat apresiasi tinggi(Putera et al., 2025). Koko 

Suryawan et al. dalam konteks yang lebih luas (wisata 

budaya di Bali) menyatakan bahwa wisatawan domestik 

lebih sensitif terhadap fasilitas, sementara wisatawan 

mancanegara lebih toleran karena fokus pada pengalaman 

budaya(Koko Suryawan et al., 2025). Implikasi yang 

didapatkan berdasarkan perbadingan dengan penelitian 

terdahulu berupa konsistensi temuan yang menunjukkan 

bahwa peningkatan fasilitas dasar tetap menjadi 

kebutuhan mendesak bagi pengelola Relief Yeh Pulu. 

Wisatawan menilai tinggi nilai edukasi dan keunikan 

relief Yeh Pulu, terutama bagi penggemar sejarah dan 

seni. Beberapa responden menyebutkan bahwa cerita di 

balik relief (misalnya, penggambaran kehidupan Bali 

kuno) menambah daya tarik. Song et al. dalam penelitian 

tentang cultural heritage tourism menemukan bahwa 

keterlibatan emosional (emotional engagement) dengan 

situs budaya meningkatkan persepsi nilai wisatawan(Song 

et al., 2025). Hal ini sejalan dengan temuan bahwa Relief 

Yeh Pulu berhasil menciptakan pengalaman bermakna 

bagi pengunjung. Penelitian oleh Keling et al. tentang 

situs arkeologi di Bali menunjukkan bahwa interpretasi 

pemandu sangat memengaruhi pemahaman dan apresiasi 

wisatawan(Keling et al., 2023). Implikasi yang ditemukan 

berdasarkan perbandingan dengan penelitian terdahulu 

adalah penggunaan pemandu lokal yang kompeten atau 

alat bantu seperti informasi digital (QR code, audio guide) 

dapat meningkatkan nilai persepsi. 

Sekitar 60% wisatawan menyatakan ingin kembali, 

terutama wisatawan mancanegara yang tertarik 

mendalami budaya Bali lebih dalam. Sementara itu, 

beberapa wisatawan domestik menganggap satu kali 

kunjungan sudah cukup. Lim et al. melaporkan bahwa 

hanya 45% wisatawan bersedia kembali, dengan alasan 

keterbatasan aktivitas tambahan di sekitar situs(Lim et al., 

2024). Penelitian oleh Cao et al. tentang destinasi warisan 

budaya menemukan bahwa ketersediaan atraksi 

pendukung (seperti workshop seni atau festival budaya) 

meningkatkan minat kunjungan ulang(Cao et al., 2025). 

Implikasi dari perbandingan dengan penelitian terdahulu 

adalah: untuk meningkatkan revisit intention, pengelola 

bisa mengembangkan paket tur terintegrasi (misalnya, 

kombinasi dengan objek wisata terdekat seperti Goa 

Gajah atau Pura Gunung Kawi). 

Faktor yang mempengaruhi respon wisatawan pada 

kunjungan ke Relief Yeh Pulu adalah kualitas layanan dan 

motivasi wisatawan. Aspek keramahan pemandu 

(empathy) mendapat skor tinggi. Fasilitas fisik (tangibles) 

masih menjadi kelemahan. Adapun perbandingan dengan 

Yang et al. dalam teori SERVQUAL ditunjukkan dengan 

adanya konsistensi. Konsisten dengan teori bahwa 

ketanggapan (responsiveness) dan jaminan (assurance) 

lebih mudah dipenuhi dalam destinasi budaya 

dibandingkan fasilitas fisik(Yang et al., 2024). Wisatawan 

dengan motivasi budaya (pull factor) lebih puas 

dibandingkan yang datang sekadar untuk rekreasi (push 

factor)(Cerdá-Mansilla et al., 2024). Wisatawan 

mancanegara cenderung didorong oleh ketertarikan pada 

sejarah (pull factor)(Yang et al., 2024). Wisatawan 

domestik lebih dipengaruhi oleh faktor aksesibilitas dan 

rekreasi (push factor)(Pagliara et al., 2025). Dibandingkan 

penelitian sebelumnya, responden dalam studi ini lebih 

menekankan pengalaman emosional (kekaguman pada 

seni relief) sebagai alasan kepuasan. Beberapa wisatawan 

menyebutkan bahwa mereka mengetahui Relief Yeh Pulu 

dari platform seperti Instagram, yang tidak banyak 

dibahas dalam penelitian terdahulu. 

Agar pengembangan Relief Yeh Pulu sebagai 

destinasi wisata yang lebih menarik, diperlukan 

pemahaman mendalam tentang respons pengunjung 

terhadap pengalaman mereka di situs tersebut. Analisis 

respon kunjungan wisatawan mencakup beberapa aspek. 

Pada aspek tingkat kepuasan wisatawan, sangat 

penting untuk mengetahui apakah pengunjung merasa 

puas dengan fasilitas yang ada; dan bagaimana tanggapan 

mereka terhadap kebersihan, keamanan, dan kenyamanan 

lokasi. Pada aspek faktor penarik dan penghambat 

kunjungan, tentunya perlu diteliti tentang apa yang 

mendorong wisatawan untuk mengunjungi Relief Yeh 

Pulu? (misalnya: rekomendasi, ketertarikan pada sejarah, 

atau bagian dari paket tur). Kemudian Apa saja kendala 

yang mereka hadapi saat berkunjung? (misalnya: akses 

yang sulit, kurang informasi, atau fasilitas yang tidak 

memadai). Pada aspek ekspektasi vs. realitas, perlu 

diketahui apakah pengalaman wisatawan sesuai dengan 

harapan mereka sebelum berkunjung; dan bagaimana 
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perbandingan Relief Yeh Pulu dengan destinasi serupa di 

Bali. 

Selain aspek kepariwisataan, pengembangan Relief 

Yeh Pulu juga memiliki implikasi sosial dan ekonomi bagi 

masyarakat sekitar. Jika dikelola dengan baik, 

peningkatan kunjungan wisata dapat meningkatkan 

perekonomian lokal, melestarikan warisan budaya, dan 

mendorong partisipasi masyarakat dalam pariwisata. 

Dengan lebih banyaknya wisatawan, peluang usaha 

seperti warung makan, toko cenderamata, dan jasa 

pemandu wisata akan berkembang. Semakin dikenalnya 

Relief Yeh Pulu, upaya pelestarian dan perlindungan situs 

ini akan mendapatkan lebih banyak perhatian dari 

pemerintah dan komunitas. Masyarakat dapat terlibat 

dalam pengelolaan wisata, baik sebagai pemandu, 

pengrajin, atau pengusaha homestay, sehingga manfaat 

pariwisata dapat dirasakan secara merata. 

 

 

5. KESIMPULAN 

 

Mayoritas wisatawan memberikan tanggapan positif 

terhadap pengalaman berkunjung ke Relief Yeh Pulu. 

Mereka mengapresiasi nilai sejarah, keunikan relief, serta 

suasana alam yang asri di sekitar situs. Namun, beberapa 

aspek seperti fasilitas pendukung (toilet, area istirahat, dan 

signage) masih perlu ditingkatkan untuk meningkatkan 

kenyamanan pengunjung. Faktor daya tarik Relief Yeh 

Pulu dinilai menarik karena keaslian budaya dan nilai 

arkeologisnya. Wisatawan tertarik dengan cerita relief 

yang menggambarkan kehidupan masa lampau, serta 

lokasinya yang dikelilingi persawahan, menciptakan 

pengalaman wisata yang berbeda. Wisatawan memiliki 

kendala dan saran setelah berkunjung ke Relief Yeh Pulu. 

Beberapa kendala yang dihadapi wisatawan meliputi 

akses informasi yang terbatas, kurangnya pemandu 

wisata, serta minimnya promosi. Sebagai saran, pengelola 

disarankan untuk meningkatkan promosi digital, 

penyediaan informasi lebih detail (baik secara online 

maupun di lokasi), serta pengembangan fasilitas 

pendukung. Adapun dampak terhadap pariwisata lokal 

seperti kunjungan wisatawan ke Relief Yeh Pulu 

memberikan dampak positif bagi perekonomian 

masyarakat sekitar, terutama melalui penjualan 

cenderamata dan jasa guide lokal. Namun, perlu ada 

pengelolaan yang lebih terstruktur untuk menjaga 

kelestarian situs sekaligus meningkatkan kunjungan 

wisatawan. Secara keseluruhan, Relief Yeh Pulu memiliki 

potensi besar sebagai destinasi wisata budaya dan sejarah 

di Bali. Dengan perbaikan pada aspek fasilitas, promosi, 

dan manajemen, situs ini dapat menjadi daya tarik wisata 

yang lebih kompetitif dan berkelanjutan. 

 

6. SARAN 

Peningkatan fasilitas dasar dapat dilakukan dengan 

membangun toilet yang memadai dengan standar 

kebersihan tinggi, menyediakan area istirahat dengan 

tempat duduk teduh, melengkapi fasilitas parkir 

kendaraan yang lebih terorganisir, dan menambah papan 

informasi dan petunjuk arah bilingual (Bahasa Indonesia-

Inggris). Pengembangan sistem pemanduan dapat 

dilakukan dengan melatih pemandu lokal dengan 

kemampuan bahasa asing dasar, menyusun materi 

panduan standar yang komprehensif, mengembangkan 

sistem audio guide multibahasa, dan membuat brosur 

informatif tentang sejarah dan makna relief. Strategi 

promosi digital dapat dilakukan dengan mengoptimalkan 

kehadiran di platform digital (website, media sosial), 

berkolaborasi dengan influencer pariwisata budaya, 

membuat konten virtual tour 360° untuk promosi online, 

dan memasukkan Relief Yeh Pulu dalam paket wisata 

budaya Gianyar. Pengembangan paket wisata dapat 

dilakukan dengan membuat paket terpadu dengan 

destinasi sekitar (Goa Gajah, Tirta Empul), 

mengembangkan program wisata edukasi untuk pelajar, 

menyediakan paket fotografi dengan spot-spot 

instagramable, dan membuat event budaya periodik di 

sekitar situs. Peningkatan aksesibilitas dapat dilakukan 

dengan memperbaiki kondisi jalan menuju lokasi, 

menyediakan transportasi shuttle dari titik parkir utama, 

membuat jalur khusus untuk penyandang disabilitas, dan 

menambah rambu-rambu petunjuk dari jalan utama. 

Pengelolaan berkelanjutan dapat dilakukan dengan 

membentuk tim khusus pemeliharaan situs, menerapkan 

sistem tiket elektronik untuk monitoring pengunjung, 

membuat program adopsi relief oleh sponsor korporat, 

dan mengembangkan merchandise khas berbasis motif 

relief. Pelibatan masyarakat lokal dapat dilakukan dengan 

melatih warga setempat sebagai pemandu wisata, 

mengembangkan UMKM sekitar lokasi wisata, 

membentuk komunitas pelestari Relief Yeh Pulu, dan 

menyelenggarakan pelatihan kerajinan berbasis budaya 

situs. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan 

melakukan studi dampak ekonomi terhadap masyarakat 

sekitar, meneliti teknik konservasi relief yang lebih 

efektif, mengkaji potensi pengembangan augmented 

reality di situs, dan menganalisis preferensi wisatawan 

mancanegara secara spesifik. Implementasi rekomendasi 

ini diharapkan dapat meningkatkan kunjungan wisatawan 

sebesar 40-50% dalam 2 tahun, sekaligus menjadikan 

Relief Yeh Pulu sebagai destinasi wisata budaya unggulan 

di Gianyar yang berkelanjutan. 
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